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Abstract

Fajr prayer is one of the five obligatory prayers that have exceptional peculiarities
and virtues. It was at this point that the turn of night and day began. At this very
moment, the night and afternoon angels change duties. Fajr prayers in
congregation is a heavy mandatory worship to be performed, they do not know
that in the dawn prayer there is a great virtue, except by people who really
sincerely expect the pleasure of Allah swt. Its execution time on the blind that
makes people lazy to do it.

This artile aims at anwering these questions: 1). How is Subuh prayers according
to the tradition? 2). How is the quality of traditions related to the virtue of Fajr
prayers in congregation? 3). How is the virtue of Fajr praying in congregation?

The method used in this thesis is library research method which is collecting data
from Hadith books of Bukhart, Muslim, Ibn Majah, Abti Daud, Tirmizi dan Ad-
Darimt and seeking information with the help of interview, then the data is
analyzed by using method criticism of hadith, that is criticism of sanad and matan
by using jarh wa ta'dil every perawinya.

The results of this study, as follows: Fajr prayer is a mandatory prayer performed
on the morning at dawn arrived, dawn prayer is also a severe worship to be
executed except by people who really sincere expect the pleasure of Allah swt.
Hadiths of the Prayers of the Fajr Prayers which the author has meticulously
qualified sahih such as the hadith narrated by Bukhart, the hadith of the Muslim
narrative, the hadith of Ahmad's narration, and the hadith narrated by ad-Darimi,
but the authors found the traditions of the high-quality dawn prayers such as Ibn
Majah and Tirmizi. The virtue of the Fajr prayers according to the views of ulema
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that prayers in which there is a great reward that does not exist in other fardu
prayers, such as getting a guarantee of the hereafter of Allah swt.

Keyword: writing instructions; agricultural journal; article template

Abstrak

Salat Subuh merupakan salah satu dari lima salat wajib yang mempunyai
kekhususan dan keutamaan yang luar biasa. Pada waktu subuh, pergantian malam
dan siang dimulai. Pada waktu ini pula, malaikat malam dan siang berganti tugas.
Salat Subuh berjamaah merupakan ibadah wajib yang berat untuk dilaksanakan,
mereka tidak mengetahui bahwa di dalam salat Subuh terdapat keutamaan yang
besar, kecuali oleh orang-orang yang benar-benar ikhlas mengharapkan ridha
Allah swt. Waktu pelaksanaanya pada buta yang membuat orang-orang malas
untuk menunaikannya.

Dengan metode kepustakaan, artikel ini mencoba menjawab tiga persoalan: 1).
Bagaimana hakikat salat Subuh berjamaah menurut pandangan hadis?, 2).
Bagaimana kualitas hadis-hadis yang berkaitan dengan keutamaan salat Subuh
berjamaah? 3). Bagaimana keutamaan salat Subuh berjamaah dalam pandangan
ulama?

Data dikumpulkan dari kitab-kitab hadis Bukhart, Muslim, Ibn Majah, Aba Daud,
Tirmizi dan Ad-Darimt dan dengan bantuan bermacam-macam materi selanjutnya
data dianalisa dengan menggunakan metode kritik hadis, yaitu kritik terhadap
sanad dan matan dengan menggunakan jarh wa ta’dil setiap perawinya.

Hasil dari penelitian ini, sebagai berikut: Salat Subuh merupakan salat wajib yang
dikerjakan pada pagi hari saat fajar tiba, salat Subuh juga merupakan ibadah yang
berat untuk dilaksanakan kecuali oleh orang-orang yang benar-benar ikhlas
mengharap ridha Allah swt. Hadis-hadis keutamaan salat Subuh yang penulis teliti
berkualitaskan sahih seperti hadis riwayat Bukhari, Muslim, Ibn Majah, Abu
Daud, Tirmizi dan Ad-Darimt, namun penulis menemukan hadis-hadis keutamaan
salat Subuh yang berkualitas da’if seperti hadis riwayat Ibn Majah dan Tirmizi.
Keutamaan salat Subuh menurut pandangan ulama bahwasannya salat yang
didalamnya terdapat pahala yang besar yang tidak ada pada salat fardu lainnya,
seperti mendapatkan jaminan dunia akhirat dari Allah swt.

Kata kunci: Salat Subuh; Kritik Sanad; Kritik Matan
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Pendahuluan

Salah satu keistimewahan umat Islam dibandingkan umat lainnya ialah jaminan
Allah swt terhadap salat. Salat merupakan ibadah istimewa yang disyariatkan untuk
umat Islam. Istimewa karena perintah salat diterima langsung oleh Nabi Muhammad
dari Allah swt. Istimewa karena salat merupakan media komunikasi yang canggih bagi
seorang hamba kepada Allah swt. Dengan salat ia bisa menundukan jiwa dan raganya
dihadapan Allah swt yang maha perkasa, dengan salat ia dapat merasakan betapa
keagungan dan kekuasaan-Nya meliputi segala ciptaan-nya.t

Salat merupakan amal ibadah yang memegang peranan sangat vital dalam proses
pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya. Pasalnya, salat merupakan tiang agama.
Siapa yang mendirikannya berarti mendirikan agama, dan siapa yang meninggalkannya
berarti telah merobohkan agama. Adapun dalil yang menjelaskan kewajiban salat telah
ditegaskan dalam dalil-dalil Alquran adalah:

26y oALE5 28T Al 1 glad g 2&0 5 1 %205 ) A5 1 K1 1Skl Gl T

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembalah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. (Q.S. al-
Hajj: 77)

szl | padls 2lab \mesapgg}\aﬁs}umm 52K S50l b (3G
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Artinya: Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman” (Q.S. an-Nisa: 103)

Di antara hadis-hadis yang menegaskan kewajiban salat antara lain:

Ro. 28
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami “Ubaidullah bin Mu’az telah mencerttakan
kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami ‘Asim yaitu lbnu Muhammad

! Khalilurrahman al-Mahfani, Fakta & Keajaiban Salat Subuh, (Jakarta: WahyuQolbu, 2013),
p.4.

2 Ahmad Hatta, Tafsir Quran Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), p. 341
3 Ahmad Hatta, Tafsir Quran Perkata...,p. 95

4 Imam Muslim, Sahih Muslim, (Bairut: Darul Fikr, 1993 M), p 22. Lihat juga di Muslim bin al-
Hajaj Abil Hasan al-Qusairt al-Nasabiirt, Sakih Muslim, (Maktabah Syamilah) hadis nomor 1041.
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bin Zaid bin ‘Abdullah bin ‘Umar dari bapaknya dia berkata, “‘Abdullah berkata,
‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, ‘Islam dibangun atas lima dasar
yaitu persaksian bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah,
bahwa Muksammad adalah hamba dan Rasul-Nya, mendirikan salat, menunaikan zakat,
berhaji ke Baitullah, dan berpuasa Ramadan . (HR. Muslim no hadis 20)

Mengingat waktunya yang dikerjakan pada waktu pagi buta, maka dalam bahasa
Arab, salat tersebut lebih sering disebut salat fajar. Salat Subuh disebut juga dengan
“Qur’anal fajr” yang artinya bacaan pada waktu fajar, sebagai isyarat agar dalam salat

Subuh dibaca surat atau ayat-ayat yang panjang. Allah swt berfirman:
5\3 AN S)Aﬂ\u\)&u‘ )ASM u\)ﬂjw\wé\w\d)}.ﬁ M\{d\

Artinya: Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir (Dzuhur dan Ashar) sampai

gelap malam (Maghrib dan Isya) dan qur’anal fajr (salat Subuh). Sesungguhnya salat
subuh itu disaksikan oleh malaikat.” (QS. al-Isra: 78)

Salat Subuh memiliki keutamaan seperti yang diinformasikan dalam ayat di atas.
Pada waktu salat Subuh tiba, malaikat-malaikat turun ke bumi untuk memulai aktivitas
pencatatan amal manusia. Rakaat salat Subuh paling sedikit dibandingkan dengan salat
fardhu lainnya, tapi ada nilai istimewa yang terkandung didalamnya. Seperti halnya
dalam keluarga, kadang kita lebih mencintai anggota keluarga yang lebih kecil, bahkan
mengistimewakannya. Disebutkan dalam hadis Rasulullah saw,

m@\wdﬁj\&wuﬁ\db)\muhmwmm@uh
d..asd\&elm_jaﬂb}w\éawd\&w&\@a‘)a}ﬁu_ﬂucn_u@\uﬂ}
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku ‘Abdullah bin Muhammad Telah menceritakan
kepada kami ‘Abdur Razzdq Telah mengabarkan kepada kami Ma ‘mar dari az-Zuhri
dari Abu Salamah dan lbnu al-Musayyab dari Abii Hurairah radliallahu 'anhu dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Keutamaan salat berjama'ah dari salat
sendirian adalah dua puluh lima derajat, dan malaikat malam dan malaikat siang
berkumpul ketika salat subuh." lalu Abii Hurairah berkata: "jika kalian mau bacalah:
"dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh
malaikat(. (HR. Bukhart no hadis 4402).

® Ahmad Hatta, Tafsir Quran Perkata..., p. 290

® Imam Bukhari, Sahih Bukhari, (Bairut: Darul Fikr), p. 185. Lihat juga di Muhammad bin
Isma’1l bin al-Mugtrah al-Bukhart, Sahih al-Bukhari, (Maktabah Syamilah) hadis nomor 4348.
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Salat Subuh berjamaah merupakan ibadah wajib yang berat untuk dilaksanakan,
kecuali oleh orang-orang yang benar-benar ikhlas mengharapkan ridha Allah swit.
Waktu pelaksanaanya pada buta membuat orang-orang malas untuk menunaikannya.

Jika seseorang merasa berat untuk salat Subuh, perlu ditanyakan lagi komitmen
keimanannya kepada Allah swt. Karena salat inilah yang paling berat bagi orang
munafik. ‘Ubai bin ka’ab berkata, “Suatu ketika saat Rasulullah saw salat Subuh, beliau
bertanya, ‘Apakah kalian menyaksikan bahwa si Fulan salat?” Mereka menjawab,
‘Tidak.” Beliau berkata lagi, ‘Si Fulan?’ Mereka menjawab, ‘Tidak.” Maka, beliau
bersabda:

;u)S}\\jd\_\.w@\u.a)S.\y\\_uJ;}CUMGY\ML@\\_\.\A;JWUJL\.\A;
d\ﬁoﬁ} @\UQC\JLA@\UQMY\&MJMJJ\\_\JA;YGLZ@MU
cM);M\oMuﬁM\LALDMdm\U\AMJMQ \Lgmﬂ\d}m)
e.teh.ﬂ M\q \u\ua&dﬂj\)njjjmyy%ﬂuu}du}j))aﬂ\
wl«-m‘ﬂeﬁé‘uhweﬁewd\éfwdh‘ewub&mﬂmj
J\_Ah 240 ”?é_\l& “’la Al

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada
kami Ayahku telah menceritakan kepada kami al- ‘Amasy (Dan diriwayatkan dari jalan
lain) telah menceritakan kepada kami Abii Bakr bin Abi Syaibah dan Abiu Kuraib
sedangkan lafadz hadis darinya, keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami
Abii Muawiyah dari al-‘Amasy dari Abii Salih dari Abii Hurairah katanya, ‘Rasulullah
shallallahu "alaihi wasallam bersabda: "Salat yang dirasakan berat bagi orang-orang
munafik adalah salat Isya‘ dan salat Subuh, sekiranya mereka mengetahui
keutamaannya, niscaya mereka akan mendatanginya sekalipun dengan merangkak.
Sungguh aku berkeinginan untuk menyuruh seseorang sehingga salat didirikan,
kemudian kusuruh seseorang dan ia mengimami manusia, lalu aku bersama beberapa
orang membawa kayu bakar untuk menjumpai suatu kaum yang tidak menghadiri salat,
lantas aku baker rumah mereka. (HR. Muslim no hadis 252)

Oleh karena itu Rasulullah telah mengkhususkan salat mulia ini dengan
keistimewahan tunggal dan sifat-sifat tertentu yang tidak terulang pada salat lainnya.
Namun, selama ini kebanyakan kaum muslimin terlena dalam malam yang panjang,
sehingga hanya menyisakan segelintir orang yang membentuk shaf sederet- dua deret
pada salat Subuh. Mereka tak menyadari, ada nilai religi dan filosofi yang kuat dalam
pelaksanaan salat Subuh. Malah justru Yahudi yang menyadarinya. Pemahaman dan

" Imam Muslim, Sahih Muslim, (Bairut: Darul Fikr, 1993 M), p. 289. Lihat juga di Muslim bin
al-Hajaj Abii Hasan al-Qusyairt al-Nasabiirt, Sahik Muslim, (Maktabah Syamilah) hadis nomor 1041.
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kesadaran kaum muslimin masih sangat lemah, dengan berbagai alasan, akhirnya lebih
memilih salat Subuh di rumah.

Fenomena gerakan salat Shubuh berjamaah merupakan salah satu cara yang
tepat untuk mereorientasikan keutamaan salat Subuh, seperti adanya spanduk-spanduk
yang terpasang di tempat umum. Gerakan salat Subuh ini bertujuan untuk
memperkokoh persatuan umat Islam.

Fenomena orang—orang Amerika mereka bangun pagi untuk pergi ketempat
kerja. Sebagian besar mereka bekerja di tempat yang jauh dari rumah, sehingga terpaksa
bangun jam lima pagi- waktu salat Subuh supaya bisa berangkat ke tempat kerja tepat
waktu. Mereka itu orang-orang Kristen, Yahudi, dan Atheis. Jumlahnya pun tidak
sedikit. Mereka bangun pagi untuk kehidupan dunia, pada saat yang bersamaan dengan
waktu Subuh. Hajat kemanusiaan mampu mendorong mereka untuk bangun pagi-pagi.
Namun mengapa seorang mukmin tidak mau mengerahkan segenap potensinya untuk
menyamai mereka bangun pagi untuk memenuhi tugas hambanya kepada Rabbnya.®

Dengan sedikit deskripsi di atas, yang terdegar normative, maka penting bagi
penulis untuk mengetahui tingkat kesahihan hadis yang menggambarkan keutamaan
Subuh. Dan uraian berikut ini akan mencoba membahasnya dengan pendekatan kritik
hadis.

Kaidah Kesahihan Sanad Hadis Sebagai Acuan Pemahaman Hadis

Hadis Nabi Muhammad saw, sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah
Alquran, juga berfungsi sebagai sumber sejarah dakwah (perjuangan) Rasulullah. Hadw
juga mempunyai fungsi penjelas bagi Alquran, menjelaskan yang global,
mengkhususkan yang umum, dan menafsirkan ayat-ayat Alquran.® Kebutuhan umat
Islam terhadap hadis (sunnah) sebagai ajaran agama terpusat pada subtansi doktrinal
yang tersusun secara verbal dalam komposisi teks (redaksi) matan hadis. Target akhir
pengkajian ilmu hadis sesungguhnya terarah pada matan hadis dan yang lain (sanad,
lambang perekat riwayat, kitab yang mengkoreksi) berkedudukan sebagai perangkat
bagi proses pengutipan, pemeliharaan teks dan kritiknya.

Kata sakih secara bahasa berarti sehat, selamat, benar, sah, dan sempurna. Para
ulama biasa menyebutkan kata sahik ini sebagai lawan dari kata sagim (sakit). Maka
hadis sahih secara bahasa adalah hadis yang sehat, selamat, benar, sah, dan sempurna,

8 Ragib As-Sirjani, Misteri Salat Subuh...,p.37
%Bustamin M. Isa H. A. Salam, Metodelogi Kritik Hadis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004).
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dan yang tidak sakit. Secara terminologi, menurut Subhi al-Salih, hadis sakis adalah
hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan dabit
hingga bersambung kepada Rasulullah atau pada sanad terakhir berasal dari kalangan
sahabat tanpa mengandung syaz (kejanggalan) ataupun ‘i/lah (cacat).'”

Sanad mengandung kesamaan arti kata u;u-’a (rarig) yaitu jalan atau sandaran.
Sedangkan menurut istilah hadis, sanad ialah jalan yang menyampaikan kita kepada
matan hadis. Kritik sanad hadis ialah penelitian, penilaian, dan penelusuran sanad hadis
tentang individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing
dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad untuk
menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (sakik, hasan, dan daif).*

Sanad merupakan faktor yang sangat menentukan dalam keabsahan sebuah
hadis. Sanad dalam pemahaman sederhana adalah mata rantai sejarah yang terdiri dari
manusia-manusia (rawi) yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan sumber
riwayat, yaitu Rasulullah saw (hadis marfi‘) atau sahabat (hadis mauquf) dan tabi‘in
(hadts magru’). Yang menjadi objek kajian pada sanad ini adalah kualifikasi orang per
orang dalam jajaran rantai narasi tersebut, dan hubungan antara masing-masing rawi
yang diatas dengan dibawahnya secara berurutan (dalam bahasa ilmu hadis disebut
proses tahammul wa ada ‘).*?

Muhaddisin sangat besar perhatiannya kepada sanad hadis, disamping juga
kepada matannya. Pertanyaan tersebut dapat dilihat pada tiga hal. Pertama, pernyataan-
pernyataan mereka yang menyatakan bahwa sanad merupakan bagian yang tidak
terpisah dari agama dan pengetahuan hadis. Berikut ini dikemukakan pendapat para
muhaddis.

Muhammad bin Sirin (w. 110 H =728 M) menyatakan:

Lo

iy &3340 Hae 1550308 G el 13 )
Artinya: Sesungguhnya pengetahuan (hadis) ini adalah agama, maka perhatikanlah dari

siapa kamu mengambil agamamu itu.

Abu ‘Amr al-Awza‘tl (w. 157 H =774 M) menyatakan:
JEY) CadY) Wlall a3

10 Idris, Studi Hadis, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2010), p. 156

11 Bustamin M. Isa H. A. Salam, Metodelogi Kritik Hadis, ...p.7

12 Daniel Juned, IImu Hadis Paradigma Baru dan Rekontruksi IImu Hadis, (Erlangga, 2010), p.
28
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Artinya: Hilangnya pengetahuan (hadis) tidak akan terjadi kecuali bila sanad hadi
telah hilang.

Sufyan al-Sawrt (w. 161 H= 778 M) menyatakan:

(8 05 cold #3 daa (45 81 13 (e 3l £ 30 LYY
Artinya: Sanad itu merupakan senjata bagi orang yang beriman. Bila pada diri yang
beriman tidak ada senjata, dengan apa dia akan menghadapi peperangan.

‘Abdullah bin al-Mubarak (w 181 H=797 M) menyatakan:
alila 2L Ga O AELYI Y 515 (oAl (e SELY)

Artinya: Sanad itu merupakan bagian dari agama. Dan sekiranya sanad itu tidak ada,
niscaya siapa saja dapat menyatakan apa yang dikehendakinya.

S (o 505 3R (35 s

Artinya:(Yang memisahkan) antara kami dengan golongan (yang tidak dipercaya
riwayatnya) adalah sanad.

Imam al-Nawawt (wafat 676 H=1277 M) ketika mengomentari pernyataan Ibn
al-Mubarak bahwa, bila sanad hadi$ berkualitas sakis, maka hadis itu dapat diterima,
sedang bila tidak sahik, maka harus ditinggalkan. Dinyatakan, hubungan hadis dengan
sanad-nya semisal hubungan antara hewan dengan kakinya.

Kriteria kesahihan sanad hadis yang dikemukakan oleh al-Bukhart dan Muslim
terletak pada masalah pertemuan antara periwayat dengan periwayat yang terdekat
dalam sanad. Al-Bukhart mengharuskan terjadinya pertemuan antara para periwayat
dengan periwayat terdekat dalam sanad, walaupun pertemuan itu hanya satu kali saja
terjadi. Sedangkan Muslim, pertemuan itu tidak harus dibuktikan, yang penting antara
mereka telah terbukti kesezamanannya. Dapat disimpulkan bahwa mujkaddisin
mutagaddimin belum memberikan kriteria hadis sahih secara tegas.

Untuk melanjutkan dan menjelaskan persyaratan hadis sahih, muncullah
pendapat mukaddisin muta’akhirin, di antaranya dikemukakan oleh Ibn Salah (w 643
H= 1245 M) dalam Mugddimah-nya.

G bllall Juall J5 s30L Juafh o) M) Eaaall 348 Kialall Edaall
sy 5 1305 &350Y 5 55 ) ilall gl

13Suhudil Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1995), p. 7
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Artinya: Hadis sakih adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
perawi yang adil dan dabit sampai akhir sanadnya, tidak terdapat kejanggalan (syaz)
dan cacat (‘illah).

Dari definisi di atas, menurut Ibn Salah kriteria hadis terbagi menjadi lima
syarat:

Pertama, sanadnya bersambung yaitu setiap periwayat dalam sanad hadis
menerima riwayat hadi$ dari perawi terdekat sebelumnya, yang menunjukan adanya
pertemuan di antara guru dan murid. Istilah atau kata yang dipakai untuk cara al-sama*
beragam di antaranya: Ul | Sl W JB Cwew Was ) Ada tiga indikator
yang menunjukan pertemuan mereka:

1. Terjadi proses belajar antara guru dan murid

2. Tahun lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan antara mereka atau
dipastikan bersama

3. Mereka tinggal belajar atau mengabdi (mengajar) di tempat yang sama.

Sementara pendapat lain, prosedur yang dipakai untuk mengetahui
kebersambungan sanad adalah:

1. Mencatat semua perawi dalam sanad
2. Mempelajari biografi dan aktivitas keilmuan setiap perawi.

3. Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara perawi dengan perawi terdekat
dalam sanad (perawi di atas atau di bawahnya) untuk memastikan bahwa satu
perawi pernah bertemu dengan perawi sebelumya.*

Contoh hadis sanad yang bersambung:
@L@ymw@muhduumuhduyﬂ ”“\Slcdm&\u_\.;
= d}ﬁd@.ﬂﬂ\uauj:):\usCAMM\L;A.\J\R.\A‘)J\USSZM@P\JG
?xu}mm\gmm\dy)umduﬂ\é; E7S ’*\@AJUM‘UJJA;
L@_um;uaé\ﬁﬁutiu,«a&yu&f\dﬂm\ uudur_\z\wdjm

15(2529 LSJLA.\M 4;);\) AJ\ alala L_51\ L@AS.\:\ \JA\ GJ\ 5\

Kedua, periwayat bersifat adil. Dalam hal ini para ulama menyatakan bahwa
perawi tersebut bisa dikatakan adil jika memenuhi kriteria sebagai berikut: beragama

14 Umi Sumbulah, Kajian Kritis IImu Hadis, (Malang: UIN Maliki, 2010),p. 184
Imam Bukhart, Sahih Bukhari, (Bairut: Darul Fikr), p.24. Lihat juga di Muhammad bin Isma’1l
bin al-Mughtrah al-Bukhart, Sahih al-Bukhdart, (Maktabah Syamilah) hadis nomor 4682.

HoLisTIC .al-liacli,< Print ISSN: 2460-8939, Online ISSN: 2622-7630



JURNAL HoLisTIC .al-kadi,s vol. 6, No. 1 (Januari — Juni) 2020 - 10
Ardhy Sulaiman, Mohamad Hudaeri

Islam, baligh, berakal, tagwa dan muru’ah. Menurut Imam Muhyidin metode kritik yang
digunakan untuk menetapkan keadilan perawi adalah berdasarkan:

1. Populasi keutamaan dan kemuliaan perawi dikalangan ulama hadis.

2. Penilaian dari kritikus perawi yang mengungkap aspek kelebihan dan kekurangan
yang ada pada perawi yang bersangkutan.

3. Penerapan kaidah al-jar/ wa ta'dil yang dipakai ketika kritikus perawi tidak sepakat
dalam menilai kualitas seorang perawi.®

Ketiga, periwayatnya besifat dabit. Pengertian dabit dapat dipahami sebagai
orang yang terjaga hafalanya tentang apa yang didengarnya dan ia mampu untuk
menyampaikan hafalannya itu kapan saja ia menghendakinya.

Keempat, perawi hadis terhindar dari syaz, ada tiga aliran pendapat tentang
penentuan syaz suatu hadis:

1. Menurut Muhammad Idris al-Syafi‘t (w.204H/820M) hadis syaz adalah hadis
yang diriwayatkan oleh periwayat yang siqah, tetapi diriwayatnya bertentangan dengan
riwayat lain yang diriwayatkan oleh dua orang sigah juga.

2. Menurut al-Hakim al-Nasyaburt (w405H/1014M) hadi$ syaz adalah hadis
yang diriwayatkan oleh periwayat yang siqah secara mandiri, tidak ada periwayat sigah
lainnya yang meriwayatkan hadis tersebut.

3. Menurut Abu Ya‘la al-Khalili (405H/1014M) hadis syaz adalah hadis yang
sanadnya hanya satu buah saja, baik periwayatnya bersifat sigah maupun tidak bersifat
sigah. Metode kritik yang digunakan untuk mengetahui keadaan syaz suatu hadis dapat
diterapkan dengan cara:

a) Semua sanad yang memiliki matan hadis yang pokok masalahnya sama
dikumpulkan menjadi satu dan kemudian dibandingkan.

b) Para perawi dalam setiap sanad diteliti kualitasnya.

c) Apabila dari seluruh perawi sigah ternyata ada seseorang perawi yang sanadnya
menyalahi sanad-sanad yang lain, maka dimaksud sebagai hadis syaz.'’

Contoh hadis syaz:

G5 g a5 al adle & e di J5l e e Gla SAG & e o e
(aale (b 5 Lslull 5 530 il o) 5 ) Aie ] 5 12 V)

16 Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis, ...p. 185
1" Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis, ...p. 186
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Artinya: Dari Ibn Abbas bahwa seorang laki-laki meninggal dunia dizaman Rasulullah
saw, dan dia tidak meninggalkan seorangpun ahli waris, kecuali seorang yang telah
memerdekakannya.

Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Tirmizi, al-Nasat dan Ibn Majah dengan
sanad yang sama dari Ibn ‘Uyaynah dari ‘Amr bin Dinar dari ‘Awsajah dari Ibn ‘Abbas.
hadi$ ini disamping diriwayatkan oleh ketiga mukharij tersebut, dengan sanad yang
sama diriwayatkan pula oleh Ahmad ibn Hanbal. Aba Dawud juga meriwayatkan hadis
tersebut dengan sanad yang lengkap sebagai berikut: (1) Musa bin Ismail, (2) Hammad
bin Zayd (3) ‘Amr bin Dinnar, (4) Awsajah dan (5) Ibn Abbas.*®

Kelima, terhindar dari ‘i/lah, menurut lbn Salah ‘i/lah (cacat) pada hadis adalah
sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis. Keberadaan ‘illah
menyebabkan hadis yang pada lahirnya tampak berkualitas sahth menjadi tidak sahth.®

Contoh hadis ber’illah:

lha ) Iy Gl 52k 0 0 i G el (B (o3 Uil (e Yy a D

5 211 sl gl o e 40
Artinya: Kedua orang yang berjual beli itu dapat melakukan khiyar (hak pilih) selama
mereka belum berpisah

Hadis tersebut terdapat illah pada sanad, jika hadis tersebut diambil sanad Ya’la
bin Ubaid dari Sufyan as-Saurt dari Amr bin Dinar dari Ibn ‘Umar r.a, sanad tersebut
muttashil dari rawi nya sigah namun terdapat illah pada adanya kekeliruan Ya’la bin
‘Ubaid dalam menyandarkan periwayatannya kepada Sufyan as-Saurt dari Amr bin
Dwar. Diketahui adanya illah setelah diadakan perbandingan dengan sanad yang lain.
Yaitu sanad Abu Nu’aim, Muhammad bin Yusuf dan sanad Makhlad bin Yazid. Mereka

meriwayatkan melalui Sufyan as-Sauri, ‘ Abdullah bin Dinar dan Ibn ‘Umar r.a.%

Kaidah Kesahihan Matan Hadis Sebagai Acuan Pemahaman Hadis

Matan berasal dari bahasa Arab (s« artinya punggung jalan (muka jalan), tanah
yang tinggi dan keras. Matan menurut ilmu hadi penghujung sanad, yakni sabda Nabi
Muhammad saw, yang disebutkan sesudah habis disebutkan sanad. Matan hadis adalah
isi hadis. Matan hadis terbagi tiga, yaitu ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi
Muhammad saw, di samping itu bahwa teks hadw$ (isi hadis) dilihat dari teksnya ada

18 Idris, Studi Hadis,...p. 241

19 Bustamin M. Isa H. A. Salam, Metodelogi Kritik Hadis, ...p. 43-58

21‘lalul Hadis, 7 Apr 2014, Siparaupedia.blogspot.com/2014/04/i..., (diakses pada senin 8
januari 2018).
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yang dapat didekati lewat pendekatan rasional dan ada yang tidak karena berkaitan
dengan persoalan metafisika. Sejumlah asumsi dimaksud diantaranya:

1. Hadis sebagai teks agama

Teks-teks hadis secara filosofis adalah teks-teks agama yang nilai kebenarannya
didasari pada Iman. Sebagai bagian dari agama, kebenaran substantif yang tersurat dan
tersirat dalam hadis Rasulullah bersumber dari Allah, atau dalam bahasa lain bersifat
wahyu, bukan hasil capaian akal Rasulullah.

2. Kontekstualitas hadis

Sama dengan Alquran, sejumlah hadis sebagaimana telah disinggung diatas,
dalam upaya pemahaman sangat erat hubungannya dengan konteks tertentu, misalnya
kapan Rasulullah menyampaikan berita atau sikap, bertindak atau beperilaku, di mana,
dalam kondisi bagaimana, kepada siapa beliau menyampaikan, dan sebagainya.
Pemahaman hadis yang bernuansa  kontekstual tanpa  memperhatikan
kontekstualisasinya akan melahirkan sebuah pemaknaan yang barangkali sesuai dengan
makna lahir teks, tetapi tidak sesuai dengan pesan moral yang disampaikan Rasulullah.

3. Dimensi metafisika

Sama dengan Alquran, teks hadis (aspek ontologi) juga ada yang dapat didekati
dengan pendekatan rasional, yaitu hadis yang berhubungan dengan kehidupan atau
amalan riil di dunia nyata, dan ada yang bersifat informasi yang berhubungan dengan
kehidupan gaib, menyangkut Surga dan Neraka, masalah ‘Arsy, Kurst, masalah alam
kubur dengan berbagai peristiwa yang dihadapi manusia di dalamnya. Padahal hal-hal
yang berkaitan dengan informasi gaib, pendekatan rasional tidak dapat menyelesaikan
persoalan. Dalam hal ini, diperlikan pendekatan yang bersifa supra-rasional.?

Kritik matan hadis termasuk kajian yang jarang dilakukan oleh muhaddiin, jika
dibanding dengan kegiatan mereka terhadap kritik sanad hadis. Tindakan tersebut bukan
tanpa alasan. Menurut mereka bagaimana mungkin dapat dikatakan hadis Nabi kalau
tidak ada silsilah yang menghubugkan Kkita sampai kepada sumber hadis (Nabi
Muhammad Saw). kalimat yang baik susunan katanya dan kandungannya sejalan
dengan ajaran Islam, belum dapat dikatan sebagai hadis, apabila tidak ditemukan
rangkaian perawi sampai kepada Rasulullah. Sebaliknya, tidaklah bernilai sanad hadis
yang baik, kalau matannya tidak dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.

21 Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekontruksi Ilmu Hadis, ... p. 34
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Kriteria kesahihan matan hadis menurut mukaddisin tampaknya beragam.
Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan latar belakang, keahlian alat bantu, dan
persoalan, serta masyarakat yang dihadapi oleh mereka. Salah satu versi tentang kriteria
kesahihan matan hadi menurut al- Khatib al-Bagdad (w. 463 H/1072 M) bahwa suatu
matan hadi$ dapat dikatan maqgbul (diterima) sebagai matan hadis yang sahih apabila
memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat

b. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah muizkam (ketentuan
hukum yang telah tetap)

c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama
masa lalu (ulama salaf)

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti, dan

f. Tidak bertentangan dengan hadis akad yang kualitas kesahihannya lebih
kuat.

Ibn al-Jawzi (w. 597 H/1210 M) memberikan tolak ukur kesahihan matan secara
singkat, yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan akal maupun berlawanan dengan
ketentuan pokok agama, pasti hadis tersebut tergolong hadis maudu’, karena Nabi
Muhammad saw tidak mungkin menetatapkan sesuatu yang bertentangan dengan akal
sehat, demikian pula terhadap ketentuan pokok agama, seperti menyangkut agidah dan
ibadah.

Salah al-Din al-Adlabi mengambil jalan tengah dari dua pendapat diatas, ia
mengatakan bahwa kriteria kesahihan matan ada empat:

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, sejarah, dan,

4. Susunan pernyataannya menunjukan ciri-ciri sabda kenabian.??

Sementara menurut pandangan al-‘ Azami tentang kaidah kesahihan matan hadis:

a. Metode Mugaranah dan Mu ‘aradah

22Bustamin M. Isa H. A. Salam, Metodelogi Kritik Hadis, ...p. 62-64
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Tradisi kaedah kesahihan matan hadis dikalangan lingkungan sahabat, selain
menerapkan kaidah mugaranah (perbandingan) antar riwayat, juga menerapkan kaidah
mu’aradah (pencocokan konsep). Konsep dan seluruh aspek pemikiran tokoh dianalisis
secara tepat dan mendalam keselarasannya satu sama lain.

b. Metode al-Taufiq

Metode al-Taufzgq adalah metode menyatukan antara beberapa dalil yang tampak
bertentangan, baik dengan cara al-jam 'u, al-naskh, al-tarjik atau al-tawaqqif

c. Metode kontra ‘lllah dan Syaz

Nasir al-Din al-bani (w.1999 M) dalam mengkaidah kesahihan matan hadis, dari
tata kerja kaidah kesahihannya terlihat bahwa ia menggunakan kaidah ke kesahihan
matan yang biasa digunakan ulama, yaitu tidak terdapat syaz dan ‘illah. Untuk
mengungkap syaz dan ‘illah pada matan, al-Albani biasanya memaparkan hadis-hadis
lain yang memiliki kesamaan tema kemudian meneliti redaksinya.

Sementara menurut pandangan Juynboll tentang kaidah kesahihan matan hadis:
a. Metode Common Link

Metode common link, pada dasarnya adalah metode kaidah kesahihan hadis baik
sanad maupun matan. Common link adalah istilah untuk seorang periwayat hadis yang
mendengar suatu hadis dari seorang yang berwenang dan lalu ia menyebarkannya
kepada sejumlah murid yang kebanyakan mereka menyebarkannya lagi kepada dua atau
lebih muridnya.

Secara umum setiap hadis terdiri dari dua bagian, bagian pertama terdapat
rangkaian nama-nama periwayatan dari otoritas yang palin tua, yang dalam berbagai
koleksi hadis terwujud dalam pribadi Nabi saw, yang mengarah kepada para periwayat
yang termuda, yaitu para penghimpun hadis. Rangkaian yang berisi sejumlah nama
periwayat yang menjembatani masa antara Nabi dan para penghimpun hadis disebut
sanad. Dalam berbagai hadts, jalur sanad tersebut rata-rata berisi lima, enam atau tujuh
nama periwayat, tetapi dalam kitab al-Muwatta’ Malik (w. 179H/795M), misalnya jalur
itu hanya terdiri dari tiga nama. Sementara bagian kedua, berisi susunan kata aktual
tentang apa yang dianggap pernah dikatakan atau dilakukan oleh Nabi disebut Matan,
olen karena itu matan hadis ini dapat dinyatakan otentik jika rangkaian para
periwayatnya dalam isnad memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dalam metode
kaidah kesahihan hadis.
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b. Metode Isnad- Cum- Matan

Metode ini bertujuan untuk menelusuri sejarah periwayatan hadis dengan cara
membandingkan varian-varian yang terdapat dalam berbagai kompilasi yang berbeda-
beda. Metode analisi isnad-cum-matan, menurut Motzki, terdiri dari beberapa langkah:

1). Mengumpulkan sebanyak mungkin varian yang dilengkapi dengan sanad

2). Menghimpun seluruh jalur isnad untuk mendeteksi common link dalam
generasi periwayat yang berbeda.

3). Membandingkan teks-teks dari berbagai varian untuk mencari hubungan dan
perbedaan, baik dari struktur maupun susunan katanya.

4). Membandingkan hasil analisis isnad dan matan. %2

Analisis Hadis Tentang Keutamaan Salat Subuh

A. Analisis Sanad (Naqd al-Sanad)
1. Hadis Buraidah Al-Aslami dan Anas bin Malik

Setelah ditelusuri dengan menggunakan lafadz eﬂa hadis yang menyatakan
keutamaan salat Subuh terdapat dalam kitab sunan at-Tirmizt bab <) 50 no hadis 51
dan sunan Ibn Majah bab 2aLuw no hadis14.24

Riwayat hadis pada jalur at-Tirmizt

e JASH el B gl gl gl i€ 5 ds S ¢ yal) gulie W
ﬂdues“,uamg.‘.@mugg@wm}uggc\;;ﬂw,\wmm
u_u‘)s:;uh\&u_uu.c_9.1\d\&uhﬂ\eyeu\JjﬂbJAM\é\eﬂaﬂ@uum\

25(,5“j *‘“\L;m@.d\g\””“” 5

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abbas al-Anbari berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Kasir Abii Ghassan al-‘Anbari dari Isma 7l al-
Kahhal dari ‘Abdullah bin Aus al-Khuza‘t dari Buraidah al- Aslamz dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Berilah kabar gembira kepada orang-
orang yang berjalan di kegelapan malam menuju masjid dengan cahaya sempurna
kelak di hari kiamat." Abii ‘Isa berkata; "Hadis ini gharib dari jalur ini, namun ia

23 Masrukhin Muhsin, Kaedah Kesahihan Matan Hadis, (Serang: Fakultas Ushuluddin Dakwah
dan Adab Press, 2015),p. 12-29
24 ), Wensijk, al-Mu jam al-Mufahras li Alfad al-Hadits,(Leiden: Beril, 1936), juz 4, p. 84

®Imam Tirmizt, Sunan at-Tirmizi, (Bairut: Darul Fikr, 1994 M), p. 120.
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marfu' dan sanadnya sakik. la hanya sampai kepada sahabat Nabi sallallahu ‘alaihi
wasallam dan tidak sampai kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam.”

Riwayat hadis pada jalur Ibn Majah

e @u\ a3 & Slaills Ea ‘_ra\_ul\ el 5 awd o) Sl :)32\;;“ XN
uum\)mehjdl’c \‘;mmddeuduqxuww\u;@w a_ul_\
264.Ahsl\ FY el_d\ J}.\Sh q;l.;@!\ ‘_,J\ eﬂal\

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Majza’ah bin Sufyan bin Usaid mantan
budak Sabit al-Bunani berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud
as-Shaig dari Sabit al-Bunani dari Anas bin Malik, ia berkata; ‘Rasulullah sallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Berilah kabar gembira bagi orang-orang yang berjalan
kaki dalam kegelapan menuju masjid dengan cahaya sempurna pada hari kiamat."

Skema Sanad
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2Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, (Bairut: Darul Fikri, 275 M), p. 257
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Biografi para Perawi pada Hadis Buraidah Al-Aslamz dan Anas bin Malik
a. Buraidah al-Aslamt

Nama lengkap Buraidah bin al-Hasib bin ‘Abdullah bin al-Haris bin al-A‘raj bin
sa‘id bin Razah bin‘Ada bin sahim bin Mazan bin Hari$s bin Salaman bin Aslam al-
Aslam1 kalangan dari sahabat, kuniyah Abt Sahal, tempat tinggalnya di Basrah, tahun
wafat menurut Abii Sa‘id tanggal 63 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah dari Nabi saw. Murid-muridnya
dalam periwayatan hadis adalah ‘Abdullah, Sulaiman, ‘Abdullah bin Ausin al-Khuza’t,
Malth bin Asamah dan lainnya?’

b. ¢Abdullah bin Ausin al-Khuza’t

Nama lengkap ‘Abdullah bin Ausin al-Khuza’i, kalangan tabi’in, gurunya
Buraidah bin al-Hastb, muridnya Isma‘1l bin Sulaiman al-Kahal.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut Ibn Hibban as sigah,
menurut Hajar al-*Asqalani layyinul sadis. Menurut Ad-Dahabi sigah.?
c. Isma‘l al-Kahal

Nama lengkap Isma‘iil bin Sulaiman al-Kahal ad-Dubt, tentang namanya ada

ulama berpendapat abii Sulaiman al-Basrt, kalangan dari tabi’ut-tabi’in, kuniyah abu

Sulaiman, tempat tinggalnya Basrah.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah ‘Abdullah bin Ausin al-Khuza’t
dan Sabit al-Banani, murid-muridnya abii ‘Ubaidah al-Hadad, Ansar, An-Nadri bin
Syumail dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya : Menurut Abt Hatim salihul hadis,
menurut Ibn Hibban dia melakukan kekeliruan, menurut ad-Dahabt salihul hadis.?®

d. Yahya bin Kasir abt Gassan al- Anbart

Nama lengkap Yahya bin Kasir bin Dirham al-‘Anbart, kalangan tabi’ut-tabi’in,
kuniyah Abt Gassan, tempat tinggal Basrah, wafat 206 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah ‘Usman bin Sa’id al-Khatib,

Salam bin Ja’far al-Kurawi, Isma‘ld bin Sulaiman al-Kahal, dan lainnya, murid-

27 Syihab al-Din Ahmad ‘Ali bin hajar al-Asqalani, Tahdzib al Tahdzib, (Beirut: Dar al-Fikr,
1995), juz 1, p. 219. Jamaludin Abi al-Hajjaj yasuf al-Mizzi, Tahdzib al Kamal Fi Asma al-Rijal, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1992), jil. 2, p. 23

28 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 3, p. 416. Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, jil. 5, p. 259

2 Tbn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 1, p. 286
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muridnya anaknya Hasan, ‘Umar bin ‘Ali, Aba Musa, Muhammad bin Ma’mar al-
Bahrant, ‘Abbas al-‘ Anbart dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut ‘Abbas al-Anbart sigah,
menurut Abii Hatim salihul hadis, menurut Hajar al-¢ Asqalant sigah.*°

e. ‘Abbas al-‘Anbart

Nama lengkap ‘Abbas bin ‘Abdul ‘Azim bin Isma‘tl bin Tauya al-‘Anbart,
kalangan tabi’ul atba’ kuniyah Abt al-Fadol, tempat tinggal Basrah, wafat 246 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah ‘Abdur Rahman bin Mahda,
Yahya bin Sa’id al-Qattan, Sa’id bin ‘Amir al-Jawab, Ishaq bin Mansur al-Sulul dan
lainya, murid-muridnya Aba Bakar al-Aszim, ‘Abdullah bin Ahmad, Aba Bakar bin Abi
‘Asim dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut Abii Hatim saditg, menurut
an-Nasat sigah ma’mun, menurut Ibn Hajar as-Qalani sigah hafiz, menurut ad-Dahabi
hafiz.3

f. Anas bin Malik

Nama lengkap Anas bin Malik bin an-Nadar bin Damdom bin Zaid bin Haram
bin Jundab bin ‘Amir bin Ganam bin ‘Adi bin an-Najjar an-Nasart, kalangan sahabat,
kuniyah Abt Hamzah, tempat tinggal Basrah, wafat 91 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Nabi saw, Abtu Bakar, ‘Umar,
‘Usman, ‘Abdullah bin Riwayat, Fatimah Zahra dan lainnya, murid-muridnya Hasan,
Sulaiman at-Taimi, Abi Qilabah, Sabit al-Bunant dan lainnya.*

g. Sabit al-Bunani
Nama lengkap Sabit bin Aslam al-Bunani, kalangan tabi’in, kuniyah Abii

Muhammad, tempat tinggal Basrah, wafat 127 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Anas bin Malik, Abii Zubair,
Abl ‘Umar, ‘Umar bin Ablu Salamah, Syu‘eb dan lainnya, murid-muridnya adalah
Humaidt at-Tauwil, Syu’bah, Jarir bin Hazim, Ma’mar, Hamam, Sulaiman at-Taimi dan
lainnya.

%0 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 7, p. 92
31 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib,, ... juz 3, p. 390. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil 5, p.218
32 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 1, p. 354
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Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut an-Nasat sigah, menurut lbn
‘Adt sigah ma’mun, menurut 1bn Hibban as sigah, menurut 1bn Hajar al-*Asqalani sigah
abid.®

h. Sulaiman bin Dawud as-Saig

Nama lengkap Sulaiman bin Daud bin Muslim al-Hanat al-Basri as-Saig,

kalangan tabi’in, tempat tinggal Basrah.

Guru-guru dalam periwayatan hadis adalah Sabit Bunani, murid-muridnya Abi
‘Abdur Rahman Dawud, Sahal bin Sulaiman bin Aslam, Majzah bin Sufyan al-Basrt.

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut lbn Hajar al-°Asqalani
majhul .34

i. Majza’ah bin Sufyan bin Usaid

Nama lengkap Majzaah bin Sufyan bin Usaid bin Majzaah as-Saqafi al-BasrT,
kalangan tabi’ul atba’ tempat tinggal Basrah.

Guru-guru dalam periwayatan hadis adalah Sulaiman bin Daud, Ibn Muslim al-
Hunat al-Saig, at-Ta’amani bin Muhammad bin at-Ta’amani al-Mingari, murid-
muridnya Ibn Majah, Abdah bin ‘Abdullah as-Saffar, al-Qasim bin Miisa bin al-Hasan
bin Miisa al-Asyib.

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut lbn Hajar al-‘Asqalani
magbul.®®

j.  At-Tirmizi
Nama lengkap Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Miisa bin ad-Dahak, kuniyah
Abu ‘Isa at-Tirmizi, tempat tinggal Tirmiz, wafat 279 H.

Guru-guru dalam periwayatan hadis adalah Abt Hamid Ahmad bin ‘Abdullah
bin Dawud al-Marwaz al-Tajr, Muhammad bin Mahbiib Abu al-‘Ibas al-Mahbiibi al-
Mahwazi, Ahmad binYasuf al-Nasft, dan lainnya, murid-muridnya Abii Bakar Ahmad
bin ‘Ismail as-Samargandi, Ahmad bin Ydsuf bin an-Nasafi, al-Husain bin Yasuf al-
Farabri dan lainnya.

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut Ibn Hibban as sigat, menurut
Khalil sigah.®®

33 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 1, p. 487. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil 2, p.147
3 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib,...juz 3, p. 25. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil 4, p.370

% Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 6, p. 178. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil 9, p.507
3 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib,...juz 5, p. 783. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil 7, p.257.

HoLisTIC .al-liacli,< Print ISSN: 2460-8939, Online ISSN: 2622-7630



JURNAL HoLisTIC .al-kadi,s vol. 6, No. 1 (Januari — Juni) 2020 - 20
Ardhy Sulaiman, Mohamad Hudaeri

k. Ibn Majah

Nama lengkap Muhammad bin Yazid al-Raba‘t maula Aba ‘Abdullah bin Majah
al-Qazwaini al-Hafiz penulis kitab al-Sunan.®’Ibn Majah adalah nama nenek moyang
yang berasal dari kota Qazwain.*®Beliau dilahirkan Qazwain pada tahun 207 H, dan
wafat pada hari selasa bulan Ramadhan, tahun 273 H.*® Beliau belajar hadis di
Khurasan, Irak, Hijaj, Mesir, Syiam, dan Negara lainnya.*

Kesimpulan analisis sanad Hadis Buraidah Al-Aslami dan Anas bin Malik

Seluruh periwayatan hadis kualitasnya siqah, kecuali Ismail bin Sulaiman buruk
hafalan, Sulaiman bin Dawud bin Muslim majhul, dan Majzaah bin Sufyan bin ‘Usaid
magbul. Term periwayatan yang digunakan Ismail al-Kahal sampai Buraidah bin al-
Hasnib dan Sabit bin Aslam sampai Anas bin Malik adalah ‘an yang rentan akan tadlis,
namun tidak ada indikasi yang mengarah pada tadlis. Sementara dari Mukharij (Tirmizi)
sampai Yahya bin Kasir dan Mukharij (Ibn Majah) sampai Sulaiman bin Dawud
menggunakan Term haddasana yang merupakan Term tertinggi dalam hakikat
periwayatan hadis. Namun, ada beberapa dari mereka yang tidak diketahui tahun
wafatnya seperti ‘Abdullah bin Aus, Ismail bin Sulaiman, Sulaiman bin Dawud dan
Majzaah. Dengan demikian kualitas sanad hadis ini adalah daif (lemah). Hadis ini
dituturkan oleh Buraidah al-Aslam dan Anas bin Malik, dalam hadis ini redaksinya
memiliki kesamaan.

2. Hadis Abu Hurairah

Setelah ditelusuri dengan menggunakan lafadz >3 hadis yang menyatakan
keutamaan salat Subuh terdapat dalam kitab sahih Muslim bab Aaliw no hadis 252,
sunan Ibn Majah bab 2>l no hadis 18 dan musnad Ahmad no hadis 42441,

Riwayat hadis pada jalur Muslim

uﬁy\jm@i&)&ymhjc y\uh@\uh;&:muh
d\.&a‘).\)z u_a\ CJLA‘S_}\ Y\ur—é\_\jb’ﬁo}\\ MJ;YELA@MU
a)ua‘g cl—mﬂ\ axa uﬁw\ulcamla ds.\\ u\ A&jﬂh:&“é&é&‘ d}“’)

37 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 7, p. 498

38 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, ... jil, 27, p. 41

39 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 7, p. 499. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil, 27, p.41.
40 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 7, p. 498. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal,..jil, 27, p.40.
41J. Wensijk, al-Mu jam al-Mufahras li Alfad al-Hadits, juz 5, p. 76

HoLisTIC .al-liarli,s Print ISSN: 2460-8939, Online ISSN: 2622-763



21 - JURNAL HoLISTIC .al-kadis Vol. 6, No. 1 (Januari — Juni) 2020
Ardhy Sulaiman, Mohamad Hudaeri

42)\.\5\.\ 23 “N_\lcd)alﬁ M\

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami
Ayahku telah menceritakan kepada kami al-‘Amas (Dan diriwayatkan dari jalan lain)
telah menceritakan kepada kami Abii Bakr bin Abii Syaibah dan Abii Kuraib sedangkan
lafaz hadis darinya, keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Muawiyah
dari al- ‘Amas dari Abu Salih dari Abu Hurairah katanya, ‘Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Salat yang dirasakan berat bagi orang-orang munafik adalah
salat ‘Isya dan salat Subuh, sekiranya mereka mengetahui keutamaannya, niscaya
mereka akan mendatanginya sekalipun dengan merangkak. Sungguh aku berkeinginan
untuk menyuruh seseorang sehingga salat didirikan, kemudian kusuruh seseorang dan
ia mengimami manusia, lalu aku bersama beberapa orang membawa kayu bakar untuk
menjumpai suatu kaum yang tidak menghadiri salat, lantas aku bakar rumah mereka.

Riwayat hadis pada jalur Ibn Majah

b‘yﬁ‘f\uccjha‘f\ucMY\&MJ\.&A}J‘\JM‘W@\&)&}J\MJ&
Mjcvw‘bv\.lauﬁsw\éc M\dﬁ.\\u\elujuhx\ném&‘d d\ﬁ

) 3a 515 L 5Y L L () 5alea 315 ﬁﬂ‘

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abii Bakr bin Abu Syaibah berkata, telah
memberitakan kepada kami Abu Mu ‘awiyah dari al-‘Amasy dari Abii Salih dari Abi
Hurairah, ia berkata; Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya
salat yang paling berat bagi orang munafik adalah salat ‘Isya dan salat Subuh.
Sekiranya mereka mengetahui pahala yang ada pada keduanya, pasti mereka akan
mendatanginya meskipun dengan merangkak.

Riwayat hadis pada jalur Ahmad

u_a\us:@a.d\ u.u.c\zf\\.t‘).\;\ d\ﬁ)wua\jwmc\ﬁ\\_uhd\ﬁmj\.xay\u
S e sl O Al e ) e & 0218 5500 ol (e i
JA\U\M335_5\PAJMJJYLAQAS\AU}JMJJJM\DMJcM\c\/
UJ\uu\eﬁﬁudu}w&uﬁwuug@m;w(ﬁ;;sysug}d\

44 A1 248 58 agile 5oalh sBEall G o ali o

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abi Mu ‘awiyah telah menceritakan kepada
kami al-‘Amasy dan Ibnu Numair berkata, telah mengabarkan kepada kami secara
makna al- ‘Amasy dari Abi Salih dari Abii Hurairah berkata; Rasulullah sallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Salat yang paling berat bagi kaum munafigin adalah salat
‘Isya dan salat Subuh. Sekiranya mereka mengetahui pahala yang terdapat pada
keduanya niscaya mereka akan mendatanginya meskipun dengan merangkak. Dan aku

42Imam Muslim, Sahikh Muslim, (Bairut: Darul Fikr, 1993 M), p. 289
431bn Majah, Sunan lon Majah, (Bairut: Darul Fikr, 275 M), p. 261
44 Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Darul Fikr, 1411), p. 411
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sangat berkeinginan memerintahkan seorang mu adzin untuk adzan, kemudian aku
perintahkan seorang lelaki mengimami mereka, lalu aku pergi bersama beberapa orang
dengan membawa kayu bakar menuju orang-orang yang meninggalkan salat juma'ah
untuk kemudian membakar rumah-rumah mereka.

Skema Sanad

. Tl |
hory Ade ol Lo Ul )

Biografi para perawi pada hadis Abu Hurairah

a. Abu Hurairah
Nama lengkap ‘Abdur Rahman bin Sakhr, kalangan sahabat, kuniyah Abi
Hurairah, tempat tinggal Madinah, wafat 57 H.%

b. Abu Salih

Nama lengkap Zakwan Abi Salih al-Saman al-Ziyat al-Madant, kalangan
tabi’in, kuniyah Abu Salih, tempat tinggal Madinah, wafat 101.

45 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 4, p. 66. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil. 6, p. 169
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Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Ishaq Maula Zaidah, Jabir bin
‘Abdullah, ‘Umar al-Kindi, Abii Hurairah, ‘Aisyah dan lainnya, murid-muridnya
Ibrahim bin Abt Maimunah, Ishaq bin ‘Abdullah bin Aba Talhah, Sulaiman al-‘ Amasy,
Ziyad bin Aslam, dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut ‘Abdullah bin Ahmad bin
Hanbal dari bapaknya sigah, menurut Abti Hatim sigah, menurut Muhammad Ibn Sa‘ad
sigah?,

c. Al-‘Amasy

Nama lengkap Sulaiman bin Mihran al-Asadt al-Kahali, kalangan tabi’in,
kuniyah Aba Muhammad al-Kaft al-° AMasy, tempat tinggal Kifah, wafat 147 H.

Guru-guru nya dalam periwayatan hadis adalah Ibrahim al-Taimti, Isma‘tl bin
Abii Khalid, Anas bin Malik, Zakwan bin Aba Salih al-Saman dan lainnya, murid-
muridnya Abani bin Taglib, Ibrahtm bin Tahmani, Abt Ishaq Ibrahim bin Muhammad
al-Fazari, dan lainnya

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut an-Nasa’t sigah, menurut al-
‘Ajalt sigah, menurut Ibn Sa’ad sigah.*

d. Abu Mu’awiyah

Nama lengkap Muhammad bin Khazim at-Taimimt as-Sa’dt, kalangan tabi’ul
atba’, kuniyah Abii Mu’awiyah, tempat tinggal Kiifah, wafat 195 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah ‘Asim al-Ahwal, Abi Malik as-
Syaja’t, Sa’id, al-‘Amasy, dan lainnya, murid-muridnya Ibrahim, Asad bin Misa,
Ahmad bin Hanbal, Abt Bakar, ‘Usman Abt Syaibah, Aba Kuraib, dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut al-*Ajlt sigah, menurut an-
Nasa’1, sigah, menurut lbn Kharasy sadiig, menurut Ibn Sa’ad sigah.*®
e. Abiu Kuraib

Nama lengkap Muhammad bin al-‘Ala bin Kuraib, kalangan tabi’ul atba’,
kuniyah Abt Kuraib, tempat tinggal Kufah, wafat 248 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah ‘Abdullah bin Idris, Hafsu bin
Giyas, Abu Bakar bin ‘Iyyas, Yunus bin Bakir, Abt Mu’awiyah al-Darir, dan lainnya,
murid-muridnya an-Nasat dari Abti Bakar bin ‘Alt al-Marwazi dari Zakaria bin Yahya
al-Sajaz, Abti Hatim, Abli Zur’ah dan lainnya.

Pendapat para ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut Abii Hatim sadiig,
menurut an-Nasa“i laba’ sa bih, menurut Ibn Hibban as sigah.*®

48 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 2 p.383. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., juz 3, p. 425-426
47 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 3 p.57-59. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil. 4, p. 418-423
8 1bn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 5 p.556-558. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil., p.

4 1bn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 5, p. 781-782
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f. Abu Bakar bin Abt Syaibah

Nama lengkap ‘Abdullah bin Muhammad bin Abt Syaibah Ibrahim bin ‘Usman
bin Khuwasni al-‘Absi, kalangan tabi’ul atba’, kuniyah Abu Bakar, tempat tinggal
Kufah, wafat 235 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Abt al-Ahwas, Abdullah bin
Idrts, 1bn al-Mubarak, Jarir bin ‘Abdul Humaidi, Abt Mu’awiyah dan lainnya, murid-
muridnya al-Bukhari, Muslim, Abii Dawud, Ibn Majah dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut al-* Ajlt sigah, menurut Abu
Hatim dan Ibn Kharas sigah, menurut Ibn Qani’ sigah.>
g. Abt (ayahnya)

Nama lengkap ‘Abdullah bin Numair al-Hamdan al-Kharif, kalangan tabi’ut
tabi’in, kuniyah Abii Hisyam, tempat tinggal Kiifah, wafat 199 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Isma‘ll bin Abt Khalid, al-
A’masy, Yahya bin Sa’ad, Hisyam bin ‘Urwah, dan lainnya, murid-muridnya anaknya
Muhammad, Ahmad, Yahya bin Yahya, ‘Alt bin al-Madin, Abu Kuraib, Ibn Numair,
dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut Ibn Sa’ad sigah, menurut al-
‘Ajli sigah, menurut Ibn Hibban as sigah.>!

h. Ibn Numair

Nama lengkap Muhammad bin ‘Abdillah bin Numair al-Hamdant al-Kharift,
kalangan tabi’ul atba’, kuniyah Abw ‘Abdur Rahman, tempat tinggal Kiifah, wafat 234
H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Bapaknya, Sufiyan bin
‘Uyaynah, Marwan bin Mu’awiyah, Isma‘il bin ‘Ulayyah, Abt Hibab dan lainnya,
murid-muridnya al-Bukhart, Muslim, Abii Dawud, Ibn Majah dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut al-‘Ajalit sigah, menurut
Abu Hatim sigah, menurut an-Nasa‘t, sigah, menurut lbn Wadah sigah.>?

i. Muslim

Nama lengkap Abii al-Husain Muslim bin al-Hajaj bin Muslim al-Qusyairi,>
beliau dinisbahkan al-Naisaburi karena beliau adalah putra kelahiran Naisabur pada
tahun 204 H. Beliau juga dinisbahkan kepada nenek moyang Qusyair bin Rabi’ah bin

Sa’sa’ah. Suatu keluarga bangsawan besar. Beliau wafat bulan Rajab, tahun 261 H.>*

50 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 3 p.636-637. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil. , p. 165
%1 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 3 p.687

52 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 5 p.689-690. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil. , p 489
53 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 8, p.150. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 27.p. 499
% Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 8, p.150. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 27.p. 507
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Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Yahya bin Ma’in, Yahya bin
Yahya al-Naisabur, Yasuf bin Hammad, dan lainnya, murid-muridnya dalam
periwayatan hadis adalah al-Tirmizi, Ibrahim bin Abt Talib, Ibrahim bin Muhammad
bin Hamzah®®
j. Ibn Majah

Nama lengkap Mutiammad bin Yazid al-Raba’t maula Aba ‘Abdullah bin Majah
al-Qazwaini al-Hafiz penulis kitab al-Sunan.>®Ibn Majah adalah nama nenek moyang
yang berasal dari kota Qazwain.>’Beliau dilahirkan di Qazwain pada tahun 207 H, dan
wafat pada hari selasa bulan Ramadhan, tahun 273 H.%® Beliau belajar hadis di
Khurasan, Irak, Hijaj, Mesir, Syiam, dan Negara lainnya.*

k. Ahmad bin Hanbal

Nama lengkap Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad as-
Syaibani, kuniyah Abt ‘Abdullah al-Marzani, tempat tinggal Baghdad, wafat 241 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Basyar bin Mafdal, Isma‘tl bin
‘Ulayah, Sufiyan bin ‘Uyaynah, ‘Abdullah bin Numair dan lainnya, murid-muridnya al-
Bukhari, Muslim, Abii Dawud Aswad bin ‘Amir Syadzan, dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut al-°Ajlt sigat, menurut an-
Nasa’1 sigat, menurut Ibn Sa’ad sigat.®°
Kesimpulan analisis sanad pada hadis Abu Hurairah

Semua periwayat hadis kualitasnya sigah hanya Muhammad bin Khazim sadigq.
Term periwayatan yang digunakan al-A’Masy sampai Abt Hurairah adalah ‘an yang
rentan akan tadlzs, namun tidak ada indikasi yang mengarah pada tadlzs. Sementara dari
Mukharij sampai Abu Mu’awiyah dan al-A’Mas menggunakan Term
hadddasana/akhbarana yang merupakan Term tertinggi dalam periwayatan hadis. Tahun
wafat mereka menunjukan muda’sarah antara periwayat dan guru-gurunya. Dengan
demikian kualitas sanad hadis ini sahih. Hadis ini dituturkan oleh Aba Hurairah, dalam
setiap mukharij redaksi yang dipakai hadis ini sama.

3. Hadis Abdullah bin Qais Sulaim bin Haddar

Setelah ditelusuri dengan menggunakan lafadz 2_» hadis yang menyatakan

keutamaan salat Subuh terdapat dalam kitab sahih Bukhart bab 82kl il 50 no hadis

55 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 8, p.150. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 27.p. 499-505
% Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 7, p. 498

57 Al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal, ... jil, 27, p. 41

%8 |bn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 7, p. 499. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal.., jil, 27,p. 41

59 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 7, p. 498. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal,..jil, 27,p. 40

%0 I|bn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 1, p. 70-73
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26, sahih Muslim bab Aaliw no hadis 215, sunan Darimi bab 83kall no hadis 136 dan
musnad Ahmad no hadis 80

Riwayat hadis pada jalur Bukhart

ucwﬁ@\w)&@\ucz}zsy\@hemLuq;duﬂuuqmguh
;ij\duju‘&awaﬂ‘éawduéu} / “\é...am\d}.uu\.@_u\
62 325 04 \w@@\ywﬁu\u\zﬁs@\&emuh

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid berkata, telah
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepadaku Abi Jamrah dari
Abii Bakar bin Abii Miisd dari Bapaknya, bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa mengerjakan salat pada dua waktu dingin, maka dia akan
masuk surga." Ibnu Raja‘ berkata, telah menceritakan kepada kami Hammam dari Abii
Jamrah bahwa Abu Bakar bin ‘Abdullah bin Qais telah mengabarkan kepadanya
seperti ini."

Riwayat hadis pada jalur Muslim

M\oﬁy\wh@mw?muhd{fﬁ\ JS\AUJQ_I\JALUJAJ

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid al-Azadl telah
menceritakan kepada kami Hammam bin Yahya telah menceritakan kepadaku Abii
Jamrah Ad Dluba't dari Abii Bakr dari Ayahnya, bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Barangsiapa salat pada kedua waktu dingin (ashar dan subuh),
maka ia akan masuk surga.”

Riwayat hadis pada jalur ad-Darimt

dlﬂd‘-ﬂw‘uf—w)ﬁ@‘u-’)&‘u—" a)uu_a‘ucem\_a)n‘u\.&cuh

64 ol bl
Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Affan telah mengabarkan kepada kami
Hammam dari Abii Jamrah dari Abui Bakr bin Abiui Miisa dari Ayahnya ia berkata,
‘Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa melakukan salat

bardain maka ia masuk Surga.” Abu Muhammad ditanya, "Apakah salat bardain itu?la
menjawab, "Subuh dan Asar."

Riwayat hadis pada jalur Ahmad

61 J. Wensijk, al-Mu jam al-Mufahras li Alfad al-Hadits, ... juz 1, p.168
®2Imam Bukhari, Sahih Bukhari, (Bairut: Darul Fikr), p. 109
8mam Muslim, Shahih Muslim, (Bairut: Darul Fikr, 1993 M), p. 282

%1mam Ad-Darimz, Sunan Ad-Darimi, (Bairut: Darul Fikr), p. 357
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&M\aﬂy\ubduéweu&uhduﬂbwm&Aﬂ;y\b.u;

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abi Khalid Hudbah bin Khalid berkata;
telah menceritakan kepada kami Hammam bin Yahya berkata, telah menceritakan
kepada kami Abu Jamrah Ad-Duba'’i dari Abii Bakar dari Bapaknya sesungguhnya
Rasulullah shallallahu‘alaihiwasallam bersabda: "Barangsiapa yang salat salat fajar
dan salat asar, akan masuk surga.”

Skema Hadis

Biografi para Perawi pada Hadis Abdullah bin Qais Sulaim bin Haddar
a. ‘Abdullah bin Qais

Nama lengkap ‘Abdullah bin Qais bin Sulam bin Haddar bin Harbi bin ‘Amir
bin ‘Atar bin Bakar bin ‘Amir ‘Adar bin wail bin Najiyah bin al-Jumahir bin al-Asy’ari,
kalangan sahabat, kuniyah Abti Misa al-Asy’art, tempat tinggal Kiifah, wafat 50 H.

85Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin halal bin Asad bin Idris bin ‘Abdullah bin Hayyan bin
‘Abdullah bin Anas bin ‘Auf bin Qasithi bin Marin bin Sayban bin Dzhul, Lidwa Pustaka i-sofware-Kkitab
9 Imam Hadis, Kitab Musnad Ahmad no 16130
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Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Nabi saw, Abt Bakar, Umar,
‘Alt, Ibn ‘Abbas, Abt bin Ka’ib dan lainnya, murid-muridnya Ibraht m, Abii Bakar, Abu
Burdah, Miisa, Anas bin Malik, Abi Sa’id al-Khudri dan lainnya.®

b. Abu Bakar

Nama lengkap Abl Bakar bin Abti Miisa al-Asya’ari al-Kiihfi, kalangan tabi’in,
kuniyah ‘Amri, tempat tinggal Kiifa, wafat 106 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Bapaknya, Jabiir bin ‘Abdullah,
al-Aswad bin Halal, Jabtr bin samrah, dan lainnya, murid-muridnya Aba Hamjah ad-
Daba’1, Abu ‘Imran al-Jauni, ‘Abdullah bin Abt as-Safar, dan lainnya.

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut al-‘Ajlt sigah, menurut lbn
Hibban as sigah.®’
C. Abu Jamrah

Nama lengkap Nasr bin ‘Imran bin ‘Asham, kalangan tabi’ul atba’, kuniyah Abi
Jumrah, tempat tinggal Basrah, wafat 128 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Bapaknya, Ibn ‘Abbas, Ibn
‘Umar, Anas bin Malik, Abii Bakar bin Abt Misa al-Asy’art, dan lainnya, murid-
muridnya anaknya ‘Alagamah, al-Musanna bin Sa’id al-Qasam, Hamam bin Yahya, dan
lainnya.

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut Ahmad sigah, menurut lbn
Sa’id sigah, menurut Ibn Abdil birr sigah.®8

d. Hamam bin Yahya

Nama lengkap Hamam bin Yahya bin Dwar al-Azdt al-‘Auzt al-Muhalmt
Maulahum, kalangan tabi’in, kuniyah ‘Abt ‘Abdullah, tempat tinggal Basrah, wafat 165
H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah ‘Atha bin Abu Ribah, Ishaq bin
Abt Talkha, Ziyad bin Abt Aslam, Jumrah Dubat’ dan lainnya, murid-muridnya Asaurt,
Ibn al-Mubarak, Ibn ‘Ulayah, Waki’ bin Mahdt, dan lainnya

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut Ibn Sa’id sigah, menurut al-
‘Ajli sigah, menurut Yahya bin Ma’in sigah.%®

% |bn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 3, p. 610
87 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 7, p. 314. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 11.p. 274
% |bn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 6, p. 541
% Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 6, p. 666
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e. Hudbah bin Khalid

Nama lengkap Hudbah bin Khalid bin al-Aswadi bin Hudbah al-Qoyast as-
Saubani, kalangan tabi’in, kuniyah Abiui Khalid al-Basra al-Hafad, tempat tinggal
Basrah, wafat 235 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Jarir bin Hazim, Hamam bin
Yahya, Humadin, Sulaiman bin Mugirah, Ayana bin Yazid al-‘Atar dan lainnya, murid-
muridnya al-Bukhari, Muslim, Abi Dawud, Abt Hatim dan lainnya.

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut ibn Ma’in sigah, menurut Aba

Hatim sadiig, menurut Nasa’1 da if ."°

f. ‘Affan

Nama lengkap ‘Affan bin Muslim bin ‘Abdullah as-Saffar, kalangan tabi’ul
atba’ kuniyah Abti Usman, tempat tinggal Bagdad, wafat 219 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Dawud bin Abi al-Farat,
‘Abdullah bin Bakar al-Muzant, Hamam bin Yahya, ‘Abdul Wari§ bin Sa’id dan
lainnya, murid-muridnya al-Bukhart, Ishaq bin Manshar, Ibrahim bin Ishaq al-Harbi,
Ahmad bin Salih al-Masri dan lainnya.”

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut Ibn Hajar sigah sabat, menurut
Az Dahabi hafiz, menurut Ibn Sa’ad sigah.’
g. Al-Bukhart

Nama lengkap Muhammad bin Isma‘ldl bin Ibrahim bin al-Mugtrah bin
Bazidbah, dikatakan Barzidbah, dan maula-nya lbn al-Ahnaf al-Ju’fi, Abiu ‘Abdullah
bin Abt al-Hasan al- Bukhart al-Hafiz, yang mempunya kitab sahih’®. Beliau lahir hari

jum’at setelah salat jum’at, tanggal 13 syawal 194 H, wafat malam sabtu tahun 256 H.™

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis Ahmad bin Yunus, Ishaq bin Rahwaih,
Isma‘ll bin Abt Awais, dan lainnya, murid-muridnya al-Tirmizi, AbGi Bakar ‘Abdullah
bin Abt Dawud, ‘Ubaidillah bin Wasil al-Bukhari, dan lainnya.™

h. Muslim

70 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 6,p. 626

"L Tbn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 4, p. 515. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 7.p. 177

72 [bn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 4,p. 518

73 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 7,p. 41. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 24.p. 430-431
7 Tbn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 7,p. 42. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 24.p. 467

'S Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 7,p. 41-42. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 24.p. 431-436
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Nama lengkap Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj bin Muslim al-Qusyairi,”®
beliau dinisbahkan al-Naisaburi karena beliau adalah putra kelahiran Naisabur pada
tahun 204 H. Beliau juga dinisbahkan kepada nenek moyang Qusyair bin Rabi’ah bin

Sa’sa’ah. Suatu keluarga bangsawan besar.Beliau wafat bulan Rajab, tahun 261 H.”’

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Yahya bin Ma’in, Yahya bin
Yahya al-Naisabur, Yasuf bin Hammad, dan lainnya, murid-muridnya dalam
periwayatan hadis adalah al-Tirmizi, Ibrahim bin Abt Talib, Ibrahim bin Muhammad
bin Hamzah™®

i. Ahmad bin Hanbal

Nama lengkap Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad as-
Syaibani, kuniyah Abt ‘Abdullah al-Marzani, tempat tinggal Bagdad, wafat 241 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Basyar bin Mafdal, Isma‘tl bin
‘Ulayah, Sufiyan bin ‘Uyaynah, ‘Abdullah bin Numair dan lainnya, murid-muridnya al-
Bukhart, Muslim, Abii Dawud Aswad bin ‘Amir Syazan, dan lainnya.

Pendapat ulama kritikus hadis tentangnya: Menurut al-°Ajlt sigat, menurut an-
Nasat sigat, menurut Ibn Sa’ad sigat’
j.  Ad-Darimt

Nama lengkap ‘Abdullah bin ‘Abdur Rahman bin al-Fadl bin Bahram bin ‘Abdu
as-Samad at-Tamimt ad-Darimt, kuniyah Abi Muhammad as-Samargandi al-Hafiz,
tempat tinggal Samargandi, wafat 255 H.

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah an-Nadar bin Syumail, Abii an-
Nadhar Hasyim bin al-Qasim, Marwan bin Muhammad al-Tatar, Yazid bin Harun, dan
lainnya, murid-muridnya Muslim, Abt Dawud, at-Tirmizi, al-Hasan bin as-Sabbah al-
Bazar, dan lainnya.

Pendapat ulama kritis hadis tentangnya: Menurut al-Khatib as sigah, menurut
Ibn Hatim sigah, menurut Ahmad bin Hanbal sigah.®

Kesimpulan analisis sanad pada hadis Abdullah bin Qais Sulaim bin Haddar

76 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 8, p.150. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 27.p. 499
" Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 8, p.150. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 27.p. 507
78 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ...juz 8, p.150. Al-Mizzi, Tahdzib al Kamal, jil, 27.p. 499-505

" Ibn Hajar, Tahdzib al Tahd=ib, ..juz 1, p. 70-73
8 Ibn Hajar, Tahdzib al Tahdzib, ... juz 3, p.548-549
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Seluruh periwayat hadis kualitasnya sigah hanya Hamam magbul. Term
periwayatan yang digunakan Abiu Bakar bin Abii Miisa sampai Bapaknya (‘Abdullah
bin Qais) adalah ’an yang rentan akan tadlis, namun tidak ada indikasi yang mengarah
pada tadlis. Sementara dari Mukharij sampai Abu Jamrah menggunakan Term
haddasana yang merupakan Term tertinggi dalam periwayatan hadis. Tahun wafat
mereka menunjukan mu ‘asarah antara para perawi dan guru-gurunya. Dengan demikian
kualitas sanad hadis ini sakik. Hadis ini dituturkan oleh bapaknya Abu Bakar bin Abt
Miisa (‘Abdullah bin Qais), dalam setiap mukharij redaksi yang dipakai hadis ini sama.

B. Analisis Matan (Naqgd al-Matan)

Berdasarkan uraian diatas terdapat banyak redaksi hadis yang membahas tema
keutamaan salat Subuh salah satunya adalah hadis riwayat Buraidah al-Aslami dan Anas

bin Malik yang memiliki redaksi yang sama, berbunyi :

Aaal) 25 20 ) 0 aaliaall ) QT b Gullaal)
Artinya: Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang banyak berjalan dalam
kegelapan menuju masjid dengan cahaya yang sangat terang pada hari kiamat

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan ungkapan
“Orang yang banyak berjalan” adalah mereka yang membiasakan diri melaksanakan
keutamaan yang besar ini. “Dalam kegelapan” maksudnya adalah salat Subuh dan salat
Isya.

Sedangkan ungkapan “menuju masjid” merupakan dalil yang menjelaskan
bahwa cahaya itu diberikan kepada orang yang membiasakan diri salat Subuh dan Isya
berjamaah di masjid.®*Salat yang dimaksud disini tidak hanya sekedar salat berjamaah
saja, namun salat ini harus dilaksanakan di masjid.

Adapun dalil yang berhubungan dengan hadis diatas yaitu Surat al-Hadid ayat
12-13:

Lﬂ_\‘.:; e}.ﬂ\ eS\)uu ag_ﬂ.a.a\_aj eg_a..\.a\ u.u eA‘)}J Ls’““" L_\Lm}d\j u.u.AJ:A}\ LSJ-’ e}a
G5 O ey Sl 53 3h Gl g Gl D@V @S be g3
\Jy ‘MGO ABY \jz;)\dﬁas‘)yunumb))kﬂ \j.m\u.mﬂa_ﬂss\_ud\)

u\M\dﬁwaﬁLbjmJ\m&hudejmeg_mu)ms
Artinya: Yaitu pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan,

sedang cahaya mereka bersinar dihadapan dan disebelah kanan mereka. (Dikatakan
kepada mereka): “pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang

81Ragib As-Sirjani, Misteri Salat Subuh..., p. 58-60
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mengalir dibawahnya sungai-sungai. Kamu kekal di dalamnya.”[tulah keberuntungan
yang besar. Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempiuan berkata
kepada orang-orang beriman: ‘“tunggulah kami supaya kami dapat mengambil
sebagian dari cahayamu.” Dikatakan (kepada mereka): “kembalilah kamu kebelakang
dan carilah sendiri cahaya untukmu.” Lalu, diadakan diantara mereka dinding yang
mempunyai pintu.Disebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada
siksa.

Dengan demikian, salat Subuh dan salat Isya pasti terhindar dari neraka dan

terhindar dari berbagai kegelapan, kesulitan, dan siksaan akhirat.

Asbabul wurud hadis diatas sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah saw menggambarkan keadaan manusia pada saat melewati Sirath
dengan sabdanya:

“Yang pertama kali lewat diantara kalian bagaikan kilat”

Abu Hurairah bertanya, ‘Demi bapak dan ibuku sebagai tebusannya, apa
maksudnya “berjalan seperti kilat”?’.Beliau melanjutkan, “Tahukah kamu bagaimana
kilat pergi dan datang dalam sekejap?

Kemudian (ada yang) berjalan seperti angin, seperti burung, dan ada juga yang
berlari.Perjalanan mereka sesuai dengan amalan mereka. Sedangkan Nabi kalian ini
(Muhammad saw) berdiri (menunggu) diatas shirath seraya berdoa, ‘Ya Allah,

selamatkanlah.... Selamatkanlah....

Sampai ada yang amalannya (karena sedikit) tak sanggup (membawa si hamba
tadi) sehingga ada orang yang tidak bisa lewat melainkan dengan merayap. Pada hari
yang sangat berat dan gelap itu, Allah hanya memberikan cahaya kepada semua orang
Islam.82

Berdasarkan uraian diatas terdapat banyak redaksi hadis yang membahas tema
keutamaan salat Subuh salah satunya adalah hadis riwayat Abt Hurairah memiliki
redaksi yang sama berbunyi:

my‘xu@auw@)sj Al :J’Mj slall $3a Guliall e s3a (8 G
wuu\ﬁwuugmﬁmj \‘“el's.\s soally \u\a_uwsadj\ Hs

DA a5 50 agile 33a B3al 65000 ¥ 038 ) bt G 354 das JB
Artinya: Sesungguhnya salat yang paling berat bagi orang munafik adalah salat Isya
dan salat Subuh, sekiranya mereka mengetahui apa yang terkandung di dalamnya,

niscaya mereka akan mendatanginya keduanya sekalipun dengan merangkak. Sungguh,
aku ingin menyuruh melaksanakan salat, lalu salat itu ditegakkan, kemudian aku

8Ragib As-Sirjani, Misteri Salat Subuh..., p. 57
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perintahkan seseorang untuk mengimami salat bersama orang-orang. Kemudian
beberapa lelaki berangkat bersamaku dengan membawa kayu yang terikat, mendatangi
sesuatu kaum yang tidak menghadiri salat berjamaah, sehingga aku bakar rumah
mereka.

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
ungkapan “paling berat” adalah tolak ukur untuk membedakan antara orang mukmin

dengan orang munafik.

Orang munafik tidak mengetahui kebaikan yang terkandung dalam salat Subuh
berjamaah di masjid. Sekiranya mereka mengetahui kebaikan yang ada didalamnya,
niscaya mereka akan pergi ke masjid, bagaimanapun kondisinya, sebagaimana sabda

Rasulullah saw “Maka mereka akan mendatanginya sekalipun dengan merangkak.
Adapun dalil yang berhubungan dengan hadis diatas yaitu Surat al-Mulk: 2:
5580 S sadl b e el 2801 A8t skall s el GIA o
Artinya: Dialah yang menjadikan mati dan hidup, agar Dia menguji siapakah diantara
kamu yang lebih/paling baik amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

Asbabul wurud hadis diatas sebagaimana dijelaskan oleh ‘Ubai bin Ka’ab
berkata, “Sesuatu ketika saat Rasulullah saw salat Subuh, beliau bertanya, ‘Apakah
kalian menyaksikan bahwa si Fulan salat?” Mereka menjawab, ‘Tidak.’Beliau berkata

lagi, ‘Si Fulan?’Mereka menjawab, ‘Tidak.” Maka, beliau pun berkata:

“Sesungguhnya dua salat ini (Subuh dan Isya’) adalah salat yang berat bagi
orang munafik. Sesungguhnya, apabila mereka mengetahui apa yang ada dalam salat

Subuh dan Isya’, maka mereka akan mendatanginya, sekalipun dengan merangkak.”%®

Berdasarkan uraian diatas terdapat banyak redaksi hadis yang membahas tema
keutamaan salat subuh salah satunya adalah hadis riwayat ‘Abdullah bin Qais Sulaim
bin Haddor memiliki redaksi yang sama, berbunyi:

all a0 il e Ga

Artinya: Barang siapa yang salat dua waktu yang dingin maka akan masuk surga
Menurut Dalam Fath al-Bart disebutkan bahwa yang dimaksud dengan salat “al-
Bardaini” (dua waktu dingin) adalah salat Subuh dan salat Ashar.Disebut dingin, karena

dua salat tersebut terletak pada ujung hari (pagi dan sore), saat yang sejuk dan panas
matahari tak lagi terik.

8Ragib As-Sirjani, Misteri Salat Subuh..., p.19
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Dua waktu salat ini sungguh sangat istimewa karena dikaitkan langsung dengan
pahala surga dan waktu pergantiannya malaikat penjaga malam dan malaikat penjaga
siang untuk melaporkan amal-amal para hamba kepada Allah swit.

Adapun hadis yang berhubungan dengan hadis diatas yaitu hadis riwayat
Bukhart dan Muslim dikatakan:

M\DMJM\DM&UFAiaijJLQ—m—"\SJL d—‘ﬂl-“\s-’)‘-:ﬁ;-\ﬁi) S e
("M"S)"UJSJS-‘SLEJL‘Qgsfwswés\ﬁj}@mg\thﬂ\cﬁﬁ
Cyslial 2b 5 2L 5 & sl 24 5

Artinya: Para malaikat malam dan siang bergantian mengawasi kalian dan mereka
berkumpul pada waktu salat Subuh dan Ashar. Kemudia, para malaikat yang menjaga
malam kalian naik menghadap Allah. Allah yang maha mengetahui bertanya kepada
mereka: bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba Ku? menjawab: “Kami
meninggalkan mereka dalam keadaan salat dan kami mendatangi mereka dalam
keadaan salat.

Dalam riwayat Muslim dari jalur Abii Bakar bin ‘Umarah, dari bapaknya telah

disebutkan hadis lain dengan lafadz
L5 e U5 puadll g sl 38 s aal Ul &l o

(tidak akan masuk neraka orang yang salat sebelum terbit dan terbenamnya
matahari). 8

Berdasarkan uraian diatas terdapat banyak redaksi hadis yang membahas tema
keutamaan salat subuh salah satunya adalah hadis riwayat Abti Zundub dan Abiu Bakar
memiliki redaksi yang sama, berbunyi :

2

PE ’“\mmuﬁa%s@m\\})m)\“mm@j@@ms\sxmw
%Jgsj‘)u‘uﬁ

Artinya: Siapa yang menunaikan salat Subuh, ia berada dalam jaminan Allah.Karena
itu, jangan coba-coba membuat Allah mewujudkan janji-Nya. Siapa Yyang
membunuhnya (orang yang menunaikan salat Subuh itu), Allah akan menuntutnya
sehingga Allah membenamkan wajahnya di neraka.

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan ungkapan
“Jaminan Allah” adalah mereka berada dalam perlindungan Allah. Jaminan Allah
adalah sebuah kepastian yang akan diberikan di dunia dan akhirat dengan cara yang
tidak terbatas. Jaminan ini diberikan kepada mereka yang mencintai salat Subuh

81bn Hajar Al-Asgalani, Fathul Baari, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), p. 420
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berjamaah karena mereka pasti orang yang kuat iman, bukan munafik. Mereka
mewujudkan rasa syukurnya dengan bersujud di kegelapan dan dinginnya pagi.

Adapun dalil yang berhubungan dengan hadis diatas yaitu Surat al-Hajj: 38
s A DR Ead Y d )% 5l Gl e gaimi o )
Artinya: Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat.

Asbabul wurud hadis diatas sebagaimana yang diriwayatkan dalam kitab Fath al-
Bari menjelaskan, al-Hajjaj memerintahkan Salim ibn Abdullah untuk membunuh
seseorang. Sebelum mengeksekusi, salim bertanya kepadanya, “Apakah kamu telah
menunaikan salat Subuh?’ orang itu menjawab, “iya.”Salim berkata, “Pergilah.Kamu
bebas.”al-Hajjaj berkata, “Mengapa kamu tidak mengeksekusinya?” salim menjawab,
“Ayahku pernah menyampaikan sebuah hadis. Ia mendengar Rasulullah saw bersabda,
‘Barang siapa menunaikan salat Subuh, hari itu ia berada dalam jaminan Allah.” Saya
enggan membunuh seseorang yang mendapat jaminan Allah.”al-Hajjaj bertanya kepada
ibn ‘Umar r.a “Apakah kamu pernah mendengar Rasulullah saw mengatakan itu?” ibn

‘Umar r.a menjawab, “iya”.%

Pendapat Ulama tentang Hadis Keutamaan Salat Subuh

Salat Subuh merupakan ujian keimanan bagi setiap orang yang mengaku
beriman kepada Allah swt. Jika ia melaksanakan salat Subuh berjamaah secara
konsisten dengan penuh keikhlasan, maka ia adalah mukmin sejati. Namun jika ia malas
menjalankannya bahkan meninggalkannya perlu ditanyakan keimanannya kepada Allah
swt.® Salat Subuh mempunyai keistimewaan yang tidak ada pada salat wajib lainnya.
Meskipun pada dasarnya semua salat fardhu istemewa, sangat penting, dan mempunyai
pahala yang besar. Berikut ini keutamaan salat Subuh berjamaahmenurut para ulama
antara lain:

1. Syatkh Mukhtar asy-Syinqitt®’

D A S i b el e s g el aadl By s G A e S
BhZdelan 33 e ba allg adle A e 0 5k OB Gl 5 (e

83abil EI-Ma’rufie, Dahsyatnya Salat Subuh dan Tahajud...p. 202

8 Khalilurrahman al-Mahfani, Fakta & Keajaiban Salat Subuh, ... p. 58

87 Nama lengkap beliau adalah syaikh al-Allamah Muhammad bin Muhammad al-Mukhtar as-
Syingity hafidzahullah, beliau seorang ulama besar ahli figih, hadis, sastra dan ilmu nasab, beliau
menjabat sebagai anggota Hai’ah Kibar Ulama, juga merangkap sebagai Mufti Madinah. beliau dilahirkan
pada tahun 1381 H. Lihat (abulfayruz.blogspot.com/2014/02/)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Mu ‘awiyah al- Jumahi al-
Basri telah menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin Muslim telah menceritakan
kepada kami Abii Zilal dari Anas bin Malik dia berkata, Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Barang siapa salat Subuh berjamaah, kemudian ia duduk berzikir
ditempatnya sampai matahari terbit setinggi tombak, ia akan memperoleh kedudukan
seperti orang yang melakukan haji dan umrah secara sempurna.”
Syatkh Mukhtar asy-Syingitt dalam Syarh Zadul Mustagni’ memberikan
penjelasan hadits ini, bahwa keutamaan ini hanya dapat diraih jika terpenuhi beberapa

persyaratan sebagai berikut:

a. Salat subuh secara berjamaah. Sehingga tidak tercakup di dalamnya orang yang salat
sendirian. Zhahir kalimat jamaah di hadits ini, mencakup jamaah di masjid, jamaah
di perjalanan, atau di rumah bagi yang tidak wajib jamaah di masjid karena udzur.

b. Duduk berdzikir. Jika duduk tertidur, atau ngantuk maka tidak mendapatkan
fadhilah ini. Termasuk berdzikir adalah membaca alquran, beristighfar, membaca
buku-buku agama, memberikan nasihat, diskusi masalah agama, atau amar ma’ruf

nahi mungkar.

c. Duduk di tempat salatnya sampai terbit matahari. Tidak boleh pindah dari tempat
salatnya, jika dia pindah untuk mengambil mush-haf alquran atau untuk kepentingan
lainnya maka tidak mendapatkan keutamaan ini. Karena keutamaan (untuk amalan
ini) sangat besar, pahala haji dan umrah “sempurna, sempurna, sempurna”
sedangkan maksud (duduk di tempat salatnya di sini) adalah dalam rangka ar-Ribath
(menjaga ikatan satu amal dengan amal yang lain), dan dalam riwayat yang lain
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Kemudian duduk di tempat salatnya.”
Kalimat ini menunjukkan bahwa dia tidak boleh meninggalkan tempat salatnya. Dan
sekali lagi, untuk mendapatkan fadhilah yang besar ini, orang harus memberikan
banyak perhatian dan usaha yang keras, sehingga seorang hamba harus memaksakan
dirinya untuk sebisa mungkin menyesuaikan amal ini sebagaimana teks hadits.

d. Salat dua rakaat. Salat ini dikenal dengan salat isyraq. Salat ini dikerjakan setelah
terbitnya matahari setinggi tombak.%

8Muhammad bin 'Isa bin Saurah bin Miisa bin adl Dlahhak, kitab sunan Tirmizi, (Maktabah
Syamilah) hadis nomor 535.
89 “Mengenal Salat Sunnah Isyraq” Yogyakarta, 29 April 2015.http://muhsinhar.staff. umy.ac.id.
(diakses pada 18 April 2018).
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2. Abdurrahman bin Salih as-Sudais®

J.@_uuA’ j&ﬁ“é&ﬂ\d}u)\ﬂu\&cwuwucoﬂu_\\ J\
914“
e

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mahmiid bin Gailan berkata; telah
menceritakan kepada kami Bisyr bin as-Sar7 berkata; telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari ‘Usman bin Hakim dari ‘Abdurrahman bin Abii ‘Amrah dari ‘Usman bin
‘Affan ia berkata; "Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa
melaksanakan salat Isya berjama'ah maka ia mendapatkan pahala salat setengah
malam, dan barangsiapa melaksanakan salat Isya dan Subuh dengan berjama'ah maka
ia mendapatkan pahala salat satu malam."

‘Abdurrahman bin Salih as-Sudais dalam kitab musnad ‘Abdurrazak
memberikan contoh peristiwa tentang hadis itu: Dari Ma’mar dari az-Zuhrt dari
Sulaiman bin Abt Hasamah dari asy-Syifa binti ‘Abdullah ia berkata: ((‘Umar masuk
kerumahku, ia mendapatkan dua orang laki-laki sedang tidur di sisiku, ia berkata: apa
yang terjadi pada kedua ini, mereka tidak ikut salat bersamaku?, aku menjawab: wahai
Amirul mukminin mereka berdua telah salat bersama orang-orang saat itu dalam bulan
Ramadhan mereka berdua salat terus menerus hingga subuh, lalu mereka berdua salat
Subuh kemudia tidur, Umar berkata: Sungguh salat Subuh berjamaah bagiku lebih aku

cintai dari pada aku salat semalam hingga Subuh).%

Maksud dari hadis di atas barang siapa yang melaksanakan salat Subuh dengan
jama’ah, maka ia seolah-olah melaksanakan salat sepanjang malam, yakni siapa yang
melaksanakan salat Subuh berjama’ah setelah salat Isya berjama’ah, maka ia seolah-
olah melaksanakan salat sepanjang malam.

Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa salat Isya dan Subuh secara
berjama’ah itu lebih utama dibandingkan salat sepanjang malam, kebanyakan orang
tidak akan mampu untuk melakukan salat sepanjang malam penuh.

% Nama lengkap beliau asy-Syaikh Abdurranman bin Abdul Aziz bin Muhammad as-Sudais,
beliau merupakan imam dan khatib Masjidil Haram, beliau juga terkenal sebagai pakar tilawah al-Qur’an
karim, selain itu ia menguasai ilmu di bidang figih tepatnya ushul figih.

Lihat (https://waktuku.com-Dunia Islam)

%1 Imam Muslim, Sahih Muslim, (Bairut: Darul Fikr, 1993 M), p. 291. Lihat juga di Muslim bin
al-Hajaj Abii Hasan al-Qusyairt al-Nasabiirl, Sahik Muslim, (Maktabah Syamilah) hadis nomor 1049.

92«Agar anda mudah bangun untuk salat Subuh”.2009.http://islamhouse.com. (diakses 19 April
2018).
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3. Al-Allamah ath-Thayyibt®3

} o
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ugbah bin Mukram dan Nasr bin Ali al-
Jahdami keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abii Qutaibah Salm bin
Qutaibah dari Tu'mah bin ‘Amrii dari Habib bin Abii Sabit dari Anas bin Malik ia
berkata; "Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa salat
berjama'ah selama empat puluh hari dengan mendapatkan takbir pertama ikhlas
karena Allah, maka akan dicatat baginya terbebas dari dua hal; terbebas dari api
neraka dan terbebas dari sifat munafik."

Al-Allamah ath-Tayyibt menjelaskan hadis ini, “la dilindungi di dunia ini dari
melakukan perbuatan kemunafikan dan diberi taufiq untuk melakukan amalan kaum
ikhlas. Sedangkan di akhirat, ia dilindungi dari adzab yang ditimpakan kepada orang
munafik, dan diberi kesaksian bahwa ia bukan seorang munafik. Yakni jika kaum
munafik melakukan salat, maka mereka salat dengan bermalas-malasan. Dan
keadaannya ini berbeda dengan keadaan mereka.”%

Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan terdahulu, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Salat Subuh merupakan salat wajib yang dikerjakan pada pagi hari saat fajar tiba.
Salat Subuh berjamaah merupakan ibadah wajib yang berat untuk dilaksanakan,
kecuali oleh orang-orang yang benar-benar ikhlas mengharap ridha Allah swt,
karena salat Subuh yang di istimewakan oleh Allah swt. Salat Subuh berjamaah
merupakan salat yang paling berat bagi orang munafik. Hanya orang-orang yang
memiliki keteguhan iman yang mampu melaksanakannya secara istiqomah.

9 Nama lengkap beliau Abdurrazaq bin Abdil Muhsin bin Hamd bin Abdil Muhsin bin Abdillah
bin Hamd bin Ustman al-Abbad al-Badr, beliau merupakan salah satu tim pengajar dan guru besar bidang
agidah di Universitas Islam Madinah, Saudi Arabia dan juga pengisi tetap pengajian di Masjidil Haram.
Beliau lahir pada tahun 1382 H. Lihat (http://www.al-badr.net/web/index/php)

% Imam Tirmizl, Sunan at-Tirmizi, (Bairut: Darul Fikr, 1994 M), p. 1661. Lihat juga di
Muhammad bin 'lIsa bin Saurah bin Musa bin adl Dlahhak, kitab sunan Tirmidzi, (Maktabah Syamilah)
hadis nomor 224.

%Fadhl llahi “Wajibnya Salat Berjamaah Bagi Laki-laki”http://islamhouse.com. (diakses 19
April 2018).
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2. Ditinjau dari sisi analisis hadis diketahui bahwa hadis-hadis tentang keutamaan salat
Subuh banyak terdapat dalam kitab sakis Bukhari, sahih Muslim, sunan Tirmizz,
sunan Ibn Majah, dan musnad Azmad.

Dari masing-masing analisis hadis tersebut banyak ulama hadis yang mengkritik
hadis tersebut saki/, hanya ada satu hadis yang derajatnya daif yaitu riwayat Tirmizi
dan Ibn Majah tidak diketahui tahun wafatnya, jika dilihat dari kualitas sanadnya.
Namun para perawi hadis tersebut bersifat sigah.

3. Para ulama bersepakat tentang keutamaan salat Subuh, karena salat Subuh adalah
salat yang dilakukan pada waktu yang dingin, gelap dan sunyi yang enak digunakan
untuk istirahat. Sebagaimana bunyi beberapa hadis Nabi yang membahas keutamaan
salat Subuh ini, sehingga keutamaa salat Subuh dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Mendapat cahaya yang sangat terang pada hari kiamat

b. Mendapat ganjaran yang lebih baik dari dunia dan seisinya

c. Dijamin oleh Allah masuk surga

d. Mendapat nikmat dapat melihat Allah pada hari kiamat

e. Mendapatkan jaminan perlindungan dari Allah sepanjang hari
f. Metabolisme tubuh menjadi lebih baik

g. Meningkatkan kecerdasan

h. Menjadi hidup lebih semangat dan produktif

i. Melapangkan rezeki dan melancarkan segala urusan.
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